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ur Ke

| Uji Cocok Serasi

. Metoda
1. Aglutinasi Langsung

2. Aglutinaso Tidak Langsung s

tibodi + Antigen = Aglutinasi



ntuk mengetahui ada tidaknya
"~ baik anti bodi komplet (tipe IgM) mau
antibodi inkomplet (tipe 1gG) yang terdapat
dalam serum pasien maupun didalam serum /
plasma donor

ey

V. REAGENESIA

umin 22%
b”s Serum
omb Control Cells



" - Inkubator /waterbath 37°
- Obyek glass
h- Mikroskop

- Pipet pasteur -




* Phasel: Phase suhu kamar didalam saline medium.
Ambil 3 buah tabung ukuran 12x75 mm, masukan
kedalam masing-masing tabung

| i

L Tabung |. Mayor Test ; 2 tetes serum pasien dan
tambahkan 1 tetes sel donor suspensi

EITabung Il : Minor Test : 2 tetes pIasma donor dan

M bankan BTEes Dd ‘l AISNCIL

ALITO ol :
1 1 tetes sel paS|en suspensi2—-5%

ocok tabung agar isi homogen,kemudian putar
rom selama 15 detik



ovine albumine

e Tambahkan kedalam setiap tabung 2 tetes
Bovine Albumine 22 % p—

O rpm selama 15 detik



* Tidak terjadi  Lisis . Lanjutkan
-

& Aglutinasi — lanjutkan Fase Il
= Terjadi hemolisis dan atau aglutinasi— tidak
cocok / incompatibel




* Cuci sel darah merah dalam tabung 3 ka
dengan saline

F' Kocok isi tabung dan putar 300 rpom selama 15
detik

e Baca hasil reaksi secara makroskopis dan

ey

-




* Tidak :cerjadi - aglutinasi— cocok /
kompatibel darah boleh diberikan pada

F. penderita -

* Terjadi hemolisis dan atau aglutinasi — tidak
) cocok / inkompatibel , darah tidak boleh

ey




 donor)

Phase 1 : phase suhu kamar dalam saline
~ medium

JAmbil 6 tabung ukuran 12x75mm, kedalam
masing-masing tabung masukan :

\ /| ~ . ~ ~

ahkan 1 tetes sel donor 2 —5 %

ng Il : Mayor Il : 2 tetes serum pasien dan
ambahkan 1 tetes sel donor Il suspensi 2 -5 %




IV : auoto kontrok : 2 tetes s
an tambahkan 1 tetes sel pasien suspens

v’ Tabung V : Minor : 2 tetes pool plasma donor |,
lIl dan tambahkan 1 tetes sel pasien suspensi 2 =5
e %
v Tabung VI ; auto pool : 2 tetes pool plasma donor

L,IL,IIl dan tambahkan 1 tetes pool sel donor LILIIE
suspensi 2—-5 %

000 rpm selama 15 detik

eaksinya terhadap hemolisis atau aglutinasi
ara makroskopis



—Lisis ~ Lanjut phase

of

: Tidak terjadi —

_Aglutinasi - Lanjut phase Il

w8
Terjadi hemolisis /aglutinasi ——tidak cocok




Tambahkan kedalam setiap tabung 2 tetes
bovine albumine 22 %

- Kocok isi tabung dan inkubasi pada suhu 37°
selama 15 menit putar 3000 rpm selama 15

-’. detik




- Lisis — Lanjut phase

 Tidak terjadi -
h" ~Aglutinasi - Lanjut phase Il

oy

Terjadi hemolisis /aglutinasi—— tidak cocok




* Cuci seldarahmerah dim tabung 3 kali de
saline

~ « Tambahkan ke dalam setiap tabung 2 tetes
coombs serum

~ * Kocok isi tabung dan putar 3000 rpm selama

eaksi secara makrokopis dan



ISTRIBUS
- PENYERAHAN DARAH

A.Maksud dan Tujuan : Prosedur kerja ini
- bertujuan untuk meningkatkan pelayanan
penderita yang memerlukan darah dari RS ke
UTDC PMI -

akan oleh semua petugas UTDC antara
etugas laboratorium,ATD danpembantu




r arah dimasukan dalam
Syring/botol 5 cc

2. Surat permintaan darah dari RS yang
ditandatangani oleh dokter




as menerima surat permintaan
sampel darah yang dibawa petugas RS

2. Surat permintaan dari RS dan sampel penderita
harus sama identitasnya (lengkap dengan
keterangan)

3. Memberiinformasi kepada petugas RS bahwa -

1. Untuk mempersiapkan darah PMI diperlukan waktu +

iaya penggantian pengelolaan dara



pabila sudah ada Bank darah di Rs
petugas Bank Darah langsung menyerahka

kepada petugas RS setelah dilakukan Cross
Match

b.Apabila belum, petugas UTDC PMI de. s
membawa sendiri dalam termos/Foam yang

a penderita tidak diperkenakan
ekali membawa darah



'STANDAR

" PELAYANAN TRANSFUSI
DARAH




DARA

uan Umum :

1. Semua prosedur dan kebijaksanaan yg diambil oleh U
PMI haruslah dilaksanakan dengan bimbingan seorang
dokter yg berwenang, yg bertanggung jawab atas
= seluruhkegiatan Usaha Transfusi darah palang Merah
Indonesia

2. Haruslah ada tenaga yg kompeten dibawah bimbingan -
dokter Pimpinan suatu UTD

ang ber! angsungnya kegiata
h sebagaimana mestinya
am menjalankan pelayanan trasnfusi darah, UTD PMI
aruslah menjalankanketentuan yg tlh ditetapkan dim

standar ini




rium Transfusi darah PM
jadi pedoman dlm melakukan peke
laboratorium transfusi darah

6. Darah dan komponen mungkin mengandung

— bahan yang infeksius : karena itu harus ditangani
secara legeartis, semua alat yg kontak dengan
darah yang akan menularkan penyakit baik pada
donor maupun pada resipien harus dalam
keadaan steril atau dibuan




1. Seleksi donor darah :

- Bertjuan menjamin keselamatan donor dan
resipien .

a. Kriteria untuk menjadi donor darah : -
Untuk melindungi kesehatan

ya diperiksa dahulu oleh dokter atau
ng yang diberi wewenang dibawah
ggung jawab dokter.




, ginjal,kencing manis, peny
arahan,kejang,kanker atau penyakit kuli
tidak diperkenankan menyumbangkan darah tanp
seizin dokter yang merawatnya,

F_.;) Umur : Donor berumur antara 7 — 60 tahun dapat
menyumbangkan darahnya

3) Berat Badan : BB pendonor min 45 kg untuk sumbang
darah 250 ml, darah untuk pemeriksaan tidal lebih 30
ml. BB _55 ko atau |l ebih_boleh o 0 ml :

NNOL £

. . A AT
DESI1dordo

]

darah : Sistole : 100 — 180 mmHg, Diastole :
00 mmHg,luar dari ketentuan tidak dibolehkan




anpa denyut patologis

7. Kehamilan: selama hamil dan menyusui ti
diperkenankan. 6 bulan setelah melahirkan

- baru diperbolehkan

8.Interval penyumbang darah : jarak boleh
donor min 8 minggu atau mkas 5 kali setahun,

lh menjalani hemeferesis



sipien :

1) Kulit donor : kulit tmpt penyadapan harus
tanpa kelainan.Bila ada kelainan clon donor
— tidak diperkenankan untuk donor

2) Mendapat transfusi darah atau komponennya
3) Penyakit infeksi




Bila ditemukan kelainan pada pemeriksa
sebaiknya kelainan ini diberitahukan pada
donor yg bersangkutan




9
b. Contoh darah untuk pemeriksaan
h‘- laboratorium

c. Antikougulan W i
. Suhu




|
o

hienyadapan darah hanya dilakukan atas
permintaan dokter yang merawat penderita

tsb. s




entuan Umum : Sterilitas harus diperhatikan saat men
komponen darah.Komponen darah harus dibuat secara
aseptis,menggunakan alat-alat dan cairan yang steril dan bebas
priogen. Akan lebih baik bila menggunakan kantong ganda.

~ Segel Penutup kantong darah:

1) Tidak rusak

2) Bila merusak segel kantong darah,termasuk pooling, darah
d|5|mpan pada suhu 2° - 6° C, harus di transfusikan dlm waktu 24
jam, sdg komponen disimpan pada suhu 200 —24° C,maks

akan di simpan beku dim Iemar| es(freezer) sIm 6 j Jam

suk kantong darah,bila komponen dicairkan disimpan
SL — 69 C. segera ditarnsfusikan dlm 24 jam, sdg

oonen disimpan pada suhu 20°—24°C



arah nerah beku yg telah dicuci iala
darahmerah yg disimpan pda suhu optimal
pelindung, yg sebelumnya di transfusikan harus
cuci terlebi fahulu.

a. Metode yg dipakai harus metode yg menjamin pemulihan
F stelah degliserolisasi
b. Seld arahmerah harus dibekukan dalam waktu 5 hari setelah
penyadapan

c. Slang kantong harus beirisi komponen tsb dim jumlah yg cukup
untuk keperluan uji silang

| 5 A TS e S

je yg dpt enghilangkan hmpr semua plasma
arah merah miskin leukosit




onor tunggal

2)
. 3) Kriopresipitat

-F. 4) Trombosit pekat, ygh terdiri dari :
1) Trombosit pekat yg berasal dari 500 ml darah lengkap

asma segar beku tunggal

2) Trombosit pekat yg di ambil dgn cara sitaferesis s

o 3) Trombosit yg akan disimpan haru suspensi di dlm vol

engkap yang di modifikasi



enemuan Golongan darah ABO
. Penentuan Golongan darah Rhesus
Data Sebelumnya

. Pemerikasaan HBsAy -

. Pemeriksaan Sifilis




Label harus mudah dibaca:
a. Kantong darah

. Pemberian label dan waktu
c. pembuatanlLabel (sebelum dikeluarkan) -
d. Warna Label




a. Penyimpanan darah :

-
h“ 2.
3,

4.

Pakai pendingin
Suhu almari harus dimonitor
Almari dilengkapi kipas

Alamri pendingin tidak boleh menyimpan yg lain

oy



' U penyimpanan
2. Darah lengkap anti koagulan ACD atau CPD
'F’v. Sel darah merah pekat
4. Sel darah merah beku
5. Sel darah merahbeku yg telah di cuci
- 6. Plasma donor tunggal




8.Pengiriman darah.

- Suhu pengiriman darah lengkap dan semua
- komponen cair dapat dipertahankan antara 20
— 4 C . Trombosit di simpan pd suhu 20° — 24°

. C, pada saat transportasi di usahakan agar

ey




1'..- efenisi
- 2. Indikasi

h Hemaferesis. Tujuan :

a. Pernyataan donor
b. Perawatan donor -
c. Plasmaferesis:

etentuan untuk donor
. Prosedur



. Dilakukan bila ada permintaan tertuli
dokter

. Harus ada pencatatan ttg identitas penderita

oy




Formulir Permintaan darah
Pemeriksaan Golongan darah penderita

Pemeriksaan Ulang Golongan darah donor yg
sesuai dgn gol darah penderita

a. Contoh darah donor

min

idak sesuaian gol darah pd pemeriksaan ulang



Re ilang
e Reaksi Silang Mayor dan Minor

e Reaksi Silang Mayor

- e Reaksi Silang Minor
Hasil Reaksi Silang .

* Bila reaksi silang mayor dan minor dari fase 1 smp fase 3 tidak menunjukan hemolisis atau aglutinasi
* Bila reaksi silang mayor dan minor dari fase 1 smp 3 yg negatif

* Kontrol Reaksi Silang

e Reaksi Silang terhadap beberapa Unit darahDonor
a.Reaksi Silang Mayor :

1. Reaksi yg dilakukan dgn mere

: Ng minir dgn mereaksikan masing-masing plasma
merah penderita

3. Reaksi silang antar donor dgnjinmereaksikan darah donor secara




Mereaksikandarah penderita dgn beb
pool darah donor yg berisi 3 unit darah donor

1. Reaksi Silang Mayor
2. Reaksi Silang Minor

0 — pool darah donor



ntuk transfusi tukar yg pertama
,dgnmereaksikan serum ibu dgn sel darah
donor

. Pemeriksaan Direct Coombs Test (DCT)

. Utk Dilakukan transfusi tukar/reaksi silang

arah donor



ntuk Tran
1. Darah Lengkap.

4 a. Penderita harus haruslah menerima darah
— lengkap gol ABO yg spesifik atau sel darah pekat
ve gol ABO nya cocok

b. Dalam keadaan darurat, ditunda krna
membahayakan jiwa penderita,karena :

- sel darah darah pekat

Bila memungkinkan melakukan reaksi silang walau
belum lengkap



a. Pencatuman pernyataa

. = b. Label darah dicantumkan scr
menyolok bahwa pemeriksaan silang
belum dilakukan

4. Pemeriksaab silang yang lengkap tetap de._s
harus di selesaikan




ggal hendaknya ses
ABO

3. Trombosit pekat hendaknya berasald ari
-F' donor yg plasmanya bergol ABO

4. Sel darahmerah dIm granulosit pekat
hendaknya sesuai gol ABO dgn plasma

=




1. Pemeriksaan darah

a. Sebelum melakukan reaksi silang hendaknya
— memeriksa keadaan darah lebih dahulu. Darah yg
berubah warna tidak diberikan

b. Darah yg tidak jadi dipakai di RS dikembalikan .
UTD PMI dab dapt diberikan pd yg lain bila :

arah tidak berubah warna
Masih cukup segmen silang contoh darah donor



~ 2.ldentifikasi Darah
h_ a. Formulir pengiriman darah RS bserta gol darah
b. Label darah _
- c. Kontro gol drah ABO penderita P -




A. MNETAPKAN KADAR HEMOGLOBIN DONOR

-F- 1. Dgn Larutan Kupersulfat (CuSo4)
a.Alat-alat :

- s Pipet pasteur yg bersih dan kering

l

*»*Blood lancet

»*Wadah tembus pandang



_ ung jari yg akan
uat luka di ujung jari
i ..3 Hisap darah dgn pipet
-P.4. Teteskan darah dri pipet dgn posisi tegak .

c. Penilaian :




od Lancet

: - hemometer Sahli |

P - Kapas alkohol 70 % -
-NCLO,1 N L.
- Air Suling

ung_Hememoter dgn larutan NCL
p bts angka 2




5.Campurkan larutan

Memisahkan Serum / Plasma Dari Sel-Sel darah

B.
' 1. Serum /plsma contoh darah utk penelitian serologi gl 4
darah, baik beku atau tidak beku harus dipisahkan dri sel-

seld arah dgn jln pemutaran —

=

Cara Kerja :

Stelah di pakai serum/plasma harus disimpan terpisah



ntung pd tujuan pencucian, Sel darah dpt dicu
: cara:

ol 1. a. Pisahkan sel darahmerah dari plasmanya
. b. Cuci endapan sel dgn menambah saline
2. Cara mencuci sel darahmerah untuk pemeriksaan Coombs:

tujuan :untuk menghilangkan sisa globulin yg tidak

. pencucian dilakukan 3 x



el didlm medium akan
mempengaruhi antigen-antibodi

% Suspensi Sel Endapan Sel m

.:. 5% (1/120) 1 bagian 19 bagian
10 % (1/10) 1 bagian 9 bagian
25 % (1/4) 1 bagian 3 bagian
40 % (2/5) 2 bagian 3 bagian

Dan seterusnya



~ : berisi go darah A atau pool 3 g
ebih
. berisi sel darah gol B =

Sel Uji O : berisi pool gol O atau lebih




Sel uji coombs adlh : sel darah merah norm
dibuat diselimuti oleh antibodi IgG.

"~ Cara membuat Sel uji Coombs :
1. Bahan:
- a.Serum Uji Anti D yg bisa dipakai

ah ACD gol O Rh Positif
Saline (Na CL 0,9%)



~ a. Tabung reaksi 10 x 75 mm, 12 x 75 mm

LPipet pasieur

c. Pemanas air
d. Centrifuge




darah merah gol O Rh + 3 x,buat sus
msaline

Ambil 1 tetes serum uji anti D dan masukan kedlm tabun

Tambahkan 63 tetes saline kdlm tabung yg berisi uji anti D
(jumlah 64 tetes)

d. Dgn pipet, tambahkan separo bagian ( 32 tetes) suspensi
5 % sel darah gol O Rh

n seld arah
sel darah merah menjadi suspensi 5 %

buat sel uji coombs yg lebih banyak jumlah vol f 3b,
ikalikan saja



an Gol darah dengan meng
~_antigen pd sel darah merah yg disebut : Cell-
-~ Grouping

- 3

1. Cara kerja : b

- a.bahan : - serum uji anti A,B dan A




- pengaduk

- Pipet pateur

cara kerja :

1. pisahkan serum/plasma
2. Cuci sel darah lebih dahulu e




A
1 tetes Anti B
1 tetes Anti AB




tetes serum/plasma darah yg diperiksa

H) Pd masing-masing tetes serum berturut-turut
diteteskan 1 tetes sel uji B. sel uji A, sel uji O

| dan 1 tetes suspensi sel 10% darah yg o
~ diperiksa

an pipet (setelah dibilas) tetesk




1 tetes Anti A
1 tetes Anti O

1 tetes suspensi s




, sehingga camp
lebih 2 cm

: 6. Sambil menggoyang-goyang kaca objek
~ perhatikan reaksi yg terjadi, bila tidak ada reaksi,
perhatikan hingga 5 menit

kura

ey

-




ut positif bila a
si/hemolisis

2. Bila reaksi positif, harus di nilai dan dicatat
. dengan agludinasinya sebagai berikut :

4+ : semua sel darah bereaksi dgn cara
mengumpal,menyatu sehingga cairannya .
~ tampak jernih

S el darah menggumpal, tetapi
nyatu, terdiri dari gumpalan besar,
rnya tampak cairan yg jernih



gludinasi, sehingga s

tam airan yang tidak jernih (agak ker

-H-1+) : gumpalan halus,lebih banyak sel yg bebas
sehingga cairan tampak keruh

e . tidak tampak adanya gumpalan, campuran




an rekasi :

=
N
. . Serum Grouping
Cell grouping Anti Serum ok Auto controle
Sel -Uji
' No Anti-A Anti-B Anti—-Ab B A O -l'h-

.

e e =
= d AB

E=l--——|



a. Bahan : - Serum uji anti-A,anti-B, anti-Ab
h" - Suspensi sel uji 5 %:A:B:0O

- Contoh darah LR

- Pipetpasteur dan cenrifuge



isahkan serum/plasma dari sel dara
akan diperiksa

=

. Cuci sel darahnya lebih dahulu
3. Cell Grouping :

a. Kedalam 3 tabung pertama diteteskan anti A,B,Ab




etes anti A




g ber'ikutnya ditetskan masin
~ serum/plasma darah yg diperiksa

b) Pd masing2 tabung diatas diteteskan 1 tetes sel uji B, A,
0 daQ 1 tetes suspensi 5 % A

2 2 tetes 2 tetes serum * 2 tetesserum

1 tetes sel O e 1 tetes
suspensi sel 5
%



ok-kocok semua tabung
6. Putar tabung dgn 3400 rpm selama 15

h_ atau 1000 rpm selama 1menit, atau
dibiarkan selama 60 menit




ontoh pembacaan reaksi
yg diatas

~ Cara tabung gelas (tube test) hasilnya
~ lebihbaik dibanding dgncara kaca objek

- 3. Darah kapiler : Bila memeriksa gol darah

an yg dpt dilakukan hanya
saan cell grouping, dan cara ini
an dilapangan



Ada
1. Rhesus positif
4 2. Rhesus negatif

gol darah rhesus :

~ Dilakukan rhesus positif bila ada antigen

anti gen D pada sel darah merah



2. A
-

hara pemeriksaan :

gen yang lemah

- -cara kaca objek .




1. Cara Kaca Objek

a. Bahan :-serum uji anti D
-
" b. Alat-alat : kaca objek

h‘ Pipet pateur

Viewing box

pengaduk




1. Buat suspensi 40 % sel yg diperiksa
- 2. Letakan kaca objek diatas viewing box
4 3. Teteskan 1 tetes serum antiD

4. Dgn ujung pipet letakan 1 atau sel suspensi .
™ 40% pada masing antu D danbovina albumin

jung pengaduk yg berbeda
uran

ang-goyang viewing box



Bovina Albumin
- =Anti gen D(+) Rh positi
- = Anti gen D(-) perlu

dianjurkan pemeriksaan |




2.Cara Tabung

a.Bahan : Serum uji anti D yg dapat digunak
untuk cara kaca objek atau cara tabung Bov
P albumin 22% 2

b.Alat-alat :
- tabung gelas 10 x 75 mm atau 12 x 75 mm




suspensi sel yg diperiksa 5

saline atau didalams erum/plasmanya sendiri

2. Sediakan 2 tabung : Tabungl : isi dgn 1 tetes antiD

— Tabung Il : isi dgn Bovine
albumin 22 %
3. Kedalam masing2 tabung teteskan 1 tetes suspensi .

5% sel yg diperiksa

ma 5 menit pada suhu 37°

dua tabung dgn kecepatan 3400 rpm selama
tik atau 1000 rpm selama 1 menit



- d.Pembacaan Rea
- Bacalah makrosko[pis ada tidaknya aglutina

tabung | tabungll

1. + : = antigen D (+)=Rh positif
= antigen D(-)=lanjutkan

- DY negatif =Rh negatif
DY positif = Rh positif
D variant



1. Persiapan

Bila transfusi darah dilakukan, maka reaksi
- silang antara contoh darah penderita dgn

contoh darah harus dilakukan, untuk
mengetahui apakah darah donor itu cocok

erita yg bersangkutan.Contoh darah
a harus berupa darah beku yg
ur kurang dari 48 jam



b. Tentukan Gol darah ABO dan Rhesus donor seperti G.
: H.1.Bagi penderita Rh(D) negatif harus dicarikan darah
- donor Rh(D) negatif DY negatif
Bila gol darah ABO dan Rh (D) penderita sama dengan donor,
lakukanlah reaksi silang

d. Reaksi silang mayor dan minor harus dilakukan lengkap 3
fase yaitu :

: Fase Inkubasi 37°C
: Fase antiglobulin (pemeriksaan Coombs)



- Bovine Albumin 22%
- Serum Coombs

- Sel Uji coombs
- Saline (Na Cl 0,9 %) .
Contoh darah penedrita




aksi, gelas ukur 10 x

x 75 mm
Rak tabung

Pipetpasteur
e Kaca objek s

ur waktu(timer)



Silang dgn 1 (satu) unit darah

1. Siapkan serum penderita yg jernih dan suspen

sel darah merah penderita 5% dalam saline.

e Siapkan serum/plasma donor yg jernih dan
suspensi sel darah merah donor 5% dalam saline

2. Sediakan 2 buah tabung,beri tanda | untuk
i Mayor dab Tanda Il untuk minor:
- 1
nipet pasteu Kedald doUNg
penderita dan | tetes suspensi sel darah merah
onor 5% (rekasi silang mayor)

'O
|

Dengan pipet pasteur isikan kedalam tabung Il 2 tetes
serum/plasma donor dan 1 tets suspensi sel darah
merah merah penderita, kocok isi kedua tabung



00 rpm selama

alah reaksi pd kedua tabung secara
makroskopis ,apakah ada aglutinasi atau
hemolisis

5. Inkubasi kedua tabung pada suhu 37° C
selama 15 menit, kemudian 3400 rpm 15 .
ik atau 1000 rpm selam '

reaksi kedua ta ung secara
opis

ahkan 2 tetes serum coombs pd sel dim
ng | dan |l



la tidak reaksi , tambahkan1 tetes
- coombs, putar 3400 rpm selama 15 deti
- atau 1000 rpm selam 1 menit.

F-

Bacalah reaksi secara makroskopis




a. Bahan tambahan
= Saline (NaCL 0,9 %)
2 Serum Coombs

b. Cara kerja i
- 1. Kocok kembali tabung | dan Il di atas dari

tersebut 3 kali dgn saline dan buanglah
a supematan saline pencuci terakhir

ta kedua tabung 3400 rpm selama 15 detik
au 1000 rpm selama 1 menit




opis dan

Tabung | Tabung Il
1. 'TBiIa hasilnya + - =DY(+)Rh Po
DY variant

F Bila hasilnya - - = DY (-)=Rh negatif

Bila pemeriksaan coombs tetap negatif teteskan maisng-masing 1 tetes sel uiji
coombs dan putar kembali 3400 rpm selama 15 detik atau 1000 rpm selama -
1 menit

-

beri arti bahwa pemeriksaan 2) benar danberlaku

atif, bearti pemeriksaan 2) tadi tidak benar, tidak berlaku
iulang lagi



~ (CROSSMAT

1.Persiapan : bila transfusi dilakukan maka r
silang antara contoh darah harus

~ dilakukan.Contoh darah berupa darah beku yg

berumur kurangdari 48 jam

a. lTetapkan gol darah

| darah ABO dan Rh (D) sama dgn
donor

aksi silang mayor dan minor



